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ABSTRAK
Perkembangan kurikulum dalam ranah pendidikan kian waktu kian berkembang
pesat. Kurikulum merupakan nyawa dalam keberlangsungan sebuah pendidikan.
Di Indonesia sendiri, perkembangan kurikulum cukup signifikan dan semakin
mengarah kepada tuntutan zaman yang pada saat ini kita berada pada zaman
era revolusi 4.0 di mana masyarakat digiring menjadi masyarakat industri sehingga
segala aspek kehidupan termasuk pendidikan khususnya sangat dituntut kesesuaian
atau penyelarasan dengan era revolusi industri 4.0 yang bertitik berat pada teknologi
dan informasi. Sehingga, kurikulum 2013 hendaknya diperhitungkan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan bidang-bidang tertentu; termasuk untuk bidang Bahasa dan Sastra
Indonesia, baik dalam posisinya sebagai mata pelajaran wajib maupun peminatan.
Kemutakhiran dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya Sastra
sangatlah dituntut guna menyelaraskan dengan tuntutan perkembangan dan
kemajuan zaman teknologi dan informasi. Dari hasil kajian lapangan, diperoleh
data mengenai proporsional pembagian materi atau beban material antara
bahasa dengan sastra yang selama ini tertuang dan diatur dalam kurikulum 2013
yang dilaksanakan di sekolah. Selain itu, penerapan pendekatan integral dalam
pengajaran berbagai materi ajar di sekolah merupakan jalan keluar awal untuk
mengakhiri kepincangan selama ini, serta didapat pula kemutakhiran yang telah
diterapkan di sekolah-sekolah dalam kaitannya pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya Sastra Indonesia.

Kata Kunci: mutakhir, kurikulum, pengajaran, sastra.
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ABSTRACT
Curriculum development in the realm of education is increasingly growing rapidly.
The curriculum is a life in the continuity of an education. In Indonesia alone, the
development of the curriculum is quite significant and increasingly leads to the
demands of the era that we are currently in the era of revolution 4.0 where people
are herded into industrial society so that all aspects of life, including education,
are particularly demanded for conformity with the 4.0 industrial revolution
focusing on technology and information. So, the 2013 curriculum should be
calculated as a guideline for implementing learning activities to achieve
educational goals in certain fields; including for the Indonesian Language and
Literature field, both in its position as compulsory subjects and specialization.
Updates in the field of earning Indonesian Language especially Literature are highly
demanded to harmonize with the demands of the development and progress of
the age of technology and information. From the results of the field study, data
were obtained regarding proportional distribution of material or material burden
between language and literature which has been contained and regulated in the
2013 curriculum carried out in schools. In addition, the adoption of an integral
approach in teaching various teaching materials in schools is an initial solution to
end the lameness so far, as well as the latest information that has been applied in
schools in relation to learning Indonesian Language especially Indonesian
Literature.

Keywords: cutting-edge, curriculum, teaching, literature

PENDAHULUAN
Kurikulum saat ini di Indonesia sedang

menerapkan kurikulum 2013 guna
mengimbangi dan memenuhi tuntutan era
revolusi 4.0. Kurikulum 2013 secara mate-
rial berisi seperangkat rencana dan penga-
turan mengenai tujuan, isi, dan bahan pel-
ajaran tertentu. Salah satunya pada pel-
ajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran
bahasa Indonesia terbagi atas muatan
materi bahasa dan sastra yang seharusnya
memiliki keseimbangan. Namun pada
kenyataan keseimbangan itu tidaklah
berimbang karena banyak faktor salah
satunya imbas dari era revolusi industri
4.0. Di samping secara Sedikitnya perhati-
an anggota masyarakat terhadap kegiatan
kesastraan (dan kebudayaan pada umum-
nya).

Kepincangan aspek pendukung,
seperti Ketiadaan laboratorium bahasa,
sanggar seni, buku bacaan kesastraan, dan
berbagai fasilitas lain yang diperlukan
dalam pengajaran. Kepincangan aspek
pendukung. Seperti sekarang ini kita ber-

ada di zaman era revolusi industri 4.0 di
mana masyarakat dituntut untuk menjadi
masyarakat industri. sehingga konsep-
konsep yang berkaitan dengan sains, tek-
nologi, dan kebutuhan fisik dianggap lebih
penting dan mendesak untuk digapai.

Hubungannya dengan hal itu, strategi
pembelajaran sastra menjadi penting
untuk diperhatikan dan hal ini pula yang
diisyaratkan oleh Kurikulum 2013, yakni
pola umum kegiatan guru-siswa yang
aktualisasinya berupa kegiatan belajar-
mengajar sastra di kelas. Mengajarkan
sastra pada dasarnya merupakan sebuah
upaya menciptakan suatu sistem ling-
kungan yang memungkinkan terjadinya
proses belajar sastra.

Sistem lingkungan ini terdiri atas
komponen-komponen yang saling mem-
pengaruhi yaitu:
1. tujuan instruksional yang ingin dicapai;
2. teks sastra yang diajarkan;
3. guru-siswa yang harus memainkan

peranan serta ada dalam hubungan
sosial tertentu;
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4. bentuk kegiatan pembelajaran yang
dilakukan; dan

5. sarana dan prasarana belajar-
mengajar yang tersedia.

Agar pembelajaran sastra menjadi
menyenangkan dan efektif, Perhatian
terhadap semua materi ajar di sekolah
haruslah seimbang dan saling sumbang.
Tawaran untuk menggunakan pendekatan
integral dalam pengajaran berbagai
materi ajar di sekolah merupakan jalan ke-
luar awal untuk mengakhiri kepincangan
selama ini.

METODOLOGI PENELITIAN
Kajian ini merupakan kajian lapang-

an,dengan melakukan studi lapangan.
Stdi lapngan yang penulis lakukan ialah
peninjauan langsung kelapangan ke SMAN
1 Karawang Barat dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang objektif atau se-
benar-benarnya, mendapatkan data
informasi lebih banyak lagi, lebih tepat
dna lebih kekinian lagi (terbaru). Selain
itu, penulis juga merampungkan kegiatan
ini dengan melakukan kegiatan kegiatan
sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan penulis terha-
dap SMAN 1 Karawang Barat beserta
bagian di dalamnya (Kepala Sekolah,
Staf Guru, Staf TU, Siswa, dan staf
penunjang lainnya).

2. Wawancara
Kegiatan wawancara ini merupakan
pengumpulan data dengan berkomu-
nikasi langsung melakukan kegikatan
Tanya jawab dengan pihak SMAN 1
Karawang Barat.

3. Dokumentasi
Kegiatan dokumentasi ini merupakan
kegiatan mencari data mengenai hal-
hal aatau variabel yang berupa data-
data dalam bentuk file apapun yang
menunjang pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejak tahun 2014, pemerintah meng-

ambil kebijakan untuk mengimplemen-
tasikan Kurikulum 2013 (K13) pada jenjang
pendidikan SD, SMP, dan SMA sederajat
di tanah air. Kebijakan ini ditetapkan
setelah melalui uji publik yang penuh pro
dan kontra. Apapun pro dan kontra itu,
Salah satu pola dan materi pembelajaran
itu adalah muatan sastra yang terangkum
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Keluhan dan kritikan tentang kurang-
nya konten sastra dalam kurikulum ter-
dahulu sering diperbincangkan. Kritikan
tersebut selalu muncul dari kalangan
sastrawan. Hal ini memperkuat bukti
bahwa sastrawan tidak dilibatkan dalam
perumusan muatan kurikulum mata pel-
ajaran bahasa Indonesia. Ini berarti muat-
annya lebih mengutamakan aspek bahasa.
Padahal, bahasa merupakan media untuk
melahirkan sastra. Tidak semua teori
bahasa dapat disepadankan dengan praktik
sastra. Yang lebih baik, pembelajaran
bahasa berbasis (karya) sastra. Artinya,
sastra sebagai modal dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, bahkan bisa juga di-
terapkan ke mata pelajaran lain.

Sastra secara spesifik dinilai patut ter-
muat dan mendapatkan proporsi yang
sesuai dalam pembelajaran. Kepatutan
konten sastra dalam pembelajaran me-
miliki alasan tersendiri. Alasan ini ber-
kaitan dengan aspek karakter humanistis.
Sastra dirasa dapat membentuk keberani-
an (positif) pada diri generasi. Salah besar
jika penguasa atau pemimpin negeri me-
mandang (seni) sastra dengan sebelah
mata. Pembelajaran tanpa keseimbangan
nilai-nilai seni bisa melahirkan generasi
robot dan psikopat, generasi kaku dan
tawar dengan aspek humanistis.

Kurikulum 2013 lebih menekankan
pada pembentukan sikap/afektif. Untuk
pembentukan sikap ini, hanya aspek-aspek
seni yang mampu menjangkaunya. Sikap
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hanya akan terjangkau dengan seni mate-
matika, seni kimia, seni fisika, dan seterus-
nya. Oleh karena itu, aspek sastra menjadi
sesuatu yang mutlak disiapkan dan diberi-
kan kepada generasi melalui pendidikan
di kelas. Kehadiran kurikulum baru yang
pro dan kontra ini ternyata memberikan
peluang tersendiri bagi konten sastra.
Meskipun tidak semua (juga tidak mung-
kin untuk semua) konten pembelajaran
bahasa Indonesia adalah sastra, tetapi pe-
luang konten pembelajaran sastra memi-
liki ruang yang luas. Artinya, setiap kompe-
tensi dasarnya sangat memungkinkan
diajarkan dengan sastra sebagai dasarnya.

Pembelajaran sastra yang dilakukan
di sekolah-sekolah kita saat ini sebagian
besar baru pada pengembangan penge-
tahuan tentang sastra, belum sampai pada
pentransferan nilai-nilai yang ada dalam
karya sastra. Karya sastra belum dibaca
dan dibahas secara tuntas, belum menjadi
bahan diskusi dan pembahasan bagi siswa
dan guru sehingga belum terjadi pen-
transferan nilai-nilai yang ada dalam karya
sastra tersebut. Oleh karena itu, perlu
dicari cara mengatasi dan mereaktuali-
sasikan pembelajaran sastra di sekolah
agar tercapai tujuan yang diinginkan, yaitu
dengan memosisikan pembelajaran
sastra secara proporsional.

Selain itu, jika merujuk pada tujuan
dari pembelajaran itu sendiri, pembelajar-
an sastra ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menikmati,
menghayati, dan memahami karya sastra
serta mengambil hikmah atas nilai-nilai
luhur yang terselubung di dalamnya.
Pengetahuan tentang sastra hanyalah
sebagai penunjang dalam mengapresiasi
karya sastra. Kalau pembelajaran sastra
sudah dilakukan sesuai dengan pedoman
yang ada dalam kurikulum, diharapkan
keluhan-keluhan tentang kurang ber-

hasilnya pembelajaran sastra di sekolah
dapat berkurang. Namun, walaupun telah
beberapa kali berganti kurikulum baru,
pembelajaran sastra di sekolah sampai se-
karang masih belum dapat dilaksanakan
secara maksimal sehingga lulusan yang di-
hasilkan belum sepenuhnya mencermin-
kan tujuan pembelajaran tersebut.

Dari beberapa pemaparan data di
atas, masalah yang muncul terkait dengan
penyesuaian pengaplikasian pada kuri-
kulum saat ini di sekolah-sekolah yaitu
yaitu kurikulum 2013 menjadi permasa-
lahan yang hingga saat ini masih sangat
menarik untuk dicarikan solusinya. Selain
itu, kendala hal lain yang merupakan pen-
dukung pembelajaran sastra yaitu salah
satunya metode atau teknik yang diterap-
kan masih kurang mendukung. Keber-
hasilan pembelajaran Sastra.

Seperti data yang diperoleh oleh pe-
nulis dari hasil studi lapangan di SMAN 1
Karawang Barat, mendapatkan data
sebagai berikut:

1. Proposi Pembagian Materi Bahasa dan
Sastra Pada Silabus Kurikulum 2013
Sejak lahirnya kurikulum 2013 yang

disahkan oleh pemerintah, mulai tahun
Pelajaran 2014/2015 SMAN 1 Karawang
Barat telah memberlakukan dan meng-
gunakan kurikulum 2013 sebagai acuan
pelaksanaan pendidikan.

Materi pembelajaran bahasa Indone-
sia di dalam kurikulum ini dapat kita
pahami sebagai berikut:
a. materi kelas 10 teks anekdot, ekspo-

sisi, laporan hasil observasi, teks
prosedur, teks negosiasi;

b.  materi kelas 11 teks cerpen, pantun,
dan cerita ulang, film/drama;

c. materi kelas12 teks cerita sejarah,
teks berita, teks iklan, teks editorial/
opini, dan teks novel.
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2. Teknik Pembelajaran Integral dan
Menyenangkan
Di dalam Standar Isi Mata Pelajaran

bahasa Indonesia, baik di sekolah dasar
maupun sekolah menengah, materi sastra
ditempatkan ke dalam keempat aspek ke-
terampilan berbahasa. Itu berarti bahwa
materi sastra terintegrasi ke dalam pem-
belajaran keterampilan

berbahasa. Hal itu tampak, misalnya
dalam membaca, pada KD 4.17 “Menulis
puisi dengan memerhatikan unsur pem-
bangunnya” pada kelas X Semester 2.
Dengan begitu, terlihat bahwa pembel-
ajaran sastra, dalam hal ini menulis puisi,
terintegrasi dengan keterampilan me-
nulis. Artinya, guru harus merancang pem-
belajaran sastra tersebut di dalam kete-
rampilan menulis. Tidak mustahil, di
dalam pembelajaran tersebut digarap pula
kompetensi kebahasaan siswa, misalnya
kata-kata maupun diksi yang sulit yang di-
jumpai di dalam puisi. Siswa perlu diberi-
kan pemahaman tentang makna puisi,
sebelum memasuki aspek menulis puisi.
Artinya, guru perlu menyentuh aspek este-
tika puisi tersebut dan menggiring ide dan
inspirasi siswa dalam menentukan ide
topik ataupun tema yang akan dikembang-
kan menjadi sebuah puisi. Setelah mem-
baca puisi, pembelajaran dapat dilanjutkan
dengan mengubah puisi ke dalam bentuk
karya sastra lainnya nantinya seperti prosa
atau film.

Hal itu sejalan dengan pendapat Sayuti
(2003) bahwa karya sastra yang baik akan
menyarankan berbagai kemungkinan yang
berhubungan dengan moral, psikologi, dan
masalah-masalah sosial budaya. Ia mem-
berikan dorongan tertentu terhadap pikir-
an kita untuk merenungkan hakikat hidup,
membawa pikiran kita ke berbagai macam
situasi yang disajikan dan dibentuk melalui
pengalaman-pengalaman imajinatif, dan
dengan demikian, ia pun membantu pem-
baca dalam membentuk sikap terhadap

kehidupan. Melalui pergumulan dengan
karya sastra, kita dapat menghayati secara
imajinatif berbagai hal yang bermakna
yang berada di luar diri kita, melihat dan
kemudian menyikapi beragam hal sesuai
dengan wawasan pengarang dan karya
yang kita hadapi.

Begitupun dari hasil data yang dipe-
roleh dari wawancara dana pengamatan
terhadap guru-guru Bahasa Indonesia serta
siswa kelas X SMAN 1 Karawang Barat
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMAN 1 Karawang telah menerapkan pem-
belajaran yang terintegrasi dengan mene-
rapkan teknik integral. Di mana, setiap
konten materi pembelajaran Bahasa Indo-
nesia, selalu diintegrasikan dengan materi
bahasa.

Pembelajaran yang integrasi dan me-
nyenangkan pun telah terlaksana, salah
satu contoh dan merupakan hasil pengum-
pulan data di kelas X SMAN 1 Karawang
Barat. Bahwa siswa kelas X memiliki karya
sastra yang merupakan hasil pembelajaran
Bahasa Indonesia yang berintegrasi yaitu
film. Karya Film tersebut merupakan hasil
siswa tersendiri sesuai dengan arahan dari
guru Bahasa Indonesia.

Dengan begitu, dari sudut pandang
gurunya pun, guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia telah menerapkan pembelajar-
an Bahasa Indonesia yang menyenangkan,
merubah paradigma pembelajaran Bahasa
Indonesia yang membosankan menjadi
pembelajaran yang sangat menyenangkan.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh
para siswa kelas X yang menjadi sumber
data dalam kajian ini. Dari 100 siswa kelas
X yang menjadi sampel, 93 responden
(siswa kelas X) menjawab dan memberi-
kan komentar terhadap pandangan dan
perasaan yang mereka alami (penilaian)
dalam mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan penilaian yang positif
dan ungkapan yang menyenangkan. Pe-
nilaian tersebut mereka kaitkan dari
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semua aspek kegiatan pembelajaran,
yaitu guru, media, teknik pembelajaran,
sumber, sampai ke hasil pembelajaran
yang mereka peroleh.

3. Kemutakhiran Pembelajaran Sastra di
SMAN 1 Karawang Barat
Berdasarkan hasil kajian lapangan

yang penulis lakukan di SMAN 1 Karawang
Barat, berkaitan dengan kemutakhiran
yang berkaitan dengan pengaplikasian
kurikulum 2013 serta metode belajar in-
tegral yaitu sebagai berikut:
a. SMA Negeri 1 Karawang Barat mene-

rapkan Kurikulum 2013 dengan pem-
belajaran yang menggunakan Sistem
Kredit Semester (SKS). Di mana kita ke-
tahui bersama, sistem SKS semacam
ini biasanya diterapkan di tingkap
pendidikan tinggi atau perguruan
tinggi. Namun, bentuk nyata dari pe-
nyesuaian kemutakhiran dunia pen-
didikan dengan tuntutan Revolusi
Industri 4.0, SMA negeri 1 Karawang
Barat berhasil menerapkan sistem
tersebut dan berjalan cukup baik dan
sangat melahirkan keuntungan dan
kemudahan bagi semua pihak (baik
pihak sekolah, siswa, maupun admi-
nistrasi kedinasan).
Berkaitan dengan pelaksanaan pem-
belajaran Sastra, kelas X di SMAN 1
Karawang Barat mendapatkan porsi 4
SKS dengan pembagian yang cukup
terintegrasi yaitu, selalu menyisipkan
materi kesusastraan di dalam muatan
materi kebahasaan.

b. SMA Negeri 1 Karawang Barat dalam
proses pembelajarannya telah ter-
bukti memanfaatkan e-learning
dengan baik, dan konsisten. Hal ter-
sebut sesuai dengan temuan kajian
lapangan bahwa setiap guru mata
pelajaran sudah menggunakan apli-
kasi pembelajarana berbasis e-learn-
ing dalam proses pembelajarannya

yaitu aplikasi “Edmodoo”. Aplikasi
Edmodoo ini merupakan aplikasi
berbasis WEB berbentuk ruang kelas
berbasis multimedia. Melalui aplikasi
Edmodoo ini, guru dan siswa dapat
melaksanakan pembelajaran jarak
jauh tanpa bertemu di kelas. Dalam
proses berjalannya aplikasi Edmodoo
ini, guru dan siswa cukup membuka
laptop atau gawai masing-masing yang
telah didukung jaringan internet. Guru
dapat memberikan materi pembel-
ajaran sesuai dengan Silabus dan RPP
yang sudah disusun, siswa dapat
menerima langsung dan mengerjakan
tugas yang diberikan atau diarahkan
guru.
Selain itu, aplikasi “Youtube” telah di-
terapkan dalam media pembelajaran
dan dijadikan sebagai assesment
oleh guru Bahasa Indonesia. Setiap
kelas memiliki akun Youtube masing-
masing sebagai konten pelaporan
hasil karya siswa baik berupa film
hasil ekranisasi karya sastra materi
pembelajaran, maupun video hasil
presentasi kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN
Penyesuaian kurikulum pendidikan

yang dihadapi dengan tantangan era
revolusi industri 4.0 sangatlah menuntut
segala aspek pelaksana pendidikan
(Kepala Sekolah, guru, siswa, media, dan
pelaksana pendidikan lainnya) untuk turut
menyesuaikan diri. Keberadaan kemam-
puan guru bahasa Indonesia di dalam
Kurikulum 2013 perlu mendapat perhatian
lebih. Selain kemampuan berbahasa, guru
juga dituntut memiliki kemampuan ber-
sastra. Kemampuan guru bukan cuma cakap
berinteraksi, tetapi juga berkonsentrasi
pada kreativitas, inovasi, dan memaksi-
malkan daya imajinasi. Ini sangat diperlu-
kan karena materi sastra sangat menuntut
guru yang kreatif, inovatif, dan imajinatif.
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Selain itu, guru bahasa Indonesia juga
dituntut memiliki kemampuan literasi se-
hingga mampu mengajak siswa membaca
literasi. Jika hanya mengandalkan materi
dalam kurikulum, maka bangsa ini akan
semakin buta literasi.

Semua guru mata pelajaran disaran-
kan mendesain pembelajaran yang me-
nyenangkan, termasuk guru mata pelajar-
an bahasa Indonesia. Pembelajaran yang
menyenangkan bisa diterapkan dari bebe-
rapa aspek. Pertama, penerapan model
pembelajaran; Kedua, variasi metode
pembelajaran; Ketiga, pendekatan dan
teknik pembelajaran; Keempat, pemilih-
an media yang sesuai; Kelima, seni meng-
ajar dari guru yang bersangkutan, ter-
masuk kemampuan mengelola kelas dan
penguasaan materi pembelajaran bahasa
(sastra) Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA
Al Mubary, Dasry. 1994. Pengajaran Sastra

di Sekolah (Sebuah Pertimbangan Ajar
dalam Pengajaran Sastra). Yogya-
karta: Pustaka Pelajar.

Djumingin, Sulastinyngsih. 2011. Peren-
canaan Pembelajaran bahasa, sastra
Indonesia dan daerah Teori dan Pe-
nerapannya. Badan Penerbitan UNM:
Makasar.

Hamalik, Oemar. 1990. Pengembangan
Kurikulum: Dasar dan Pengembang-
annya. Bandung: Mandar Maju.

Huda, M. (2014). Model-model Pengajar-
an dan Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Kaufman, Roger. 1979. Needs Assessment
Consept and Application. New Jersey:

 Educational Technology Publications.
Kemendikbud. (2013). Buku Guru Bahasa

Indonesia Kelas X Ekspresi Diri dan
Akademik. Jakarta: Kemendikbud.

Kemendikbud. (2013). Buku Siswa Bahasa
Indonesia Kelas X Ekspresi Diri dan
Akademik. Jakarta: Kemendikbud.

Kosasih. (2013). Cerdas Berbahasa Indo-
nesia Untuk SMA/MA Kelas X Ber-
dasarkan Kurikulum 2013. Bandung:
Erlangga.

Lazar, Gillian. 2002. Literature and Lan-
guage Trainers. Cambridge University
Press

Margono, S. (2007). Metodelogi Penelitian
Pendidikan; komponen MKDK .
Jakarta: Rineka Cipta.

Mulyasa. E. (2013). Pengembangan Imple-
mentasi Kurikulum 2013. Bandung: PT.
Remaa Rosdakarya.

Shoimin, A. (2014). 68 Model Pembelajar-
an Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: AR-Ruzz Media.

http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index


150 Riksa Bahasa: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya

p-ISSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

RIKSA BAHASA
Volume 4, No. 2, November 2018
................................................................................................................................................................................






	0. Depan OK
	0. Depan 1
	0. Depan 2 OKE
	0. Dafsi RB November 2018

	2. Cut Nuraini
	z. BELAKANG OKE
	0. Belakang 1
	0. Belakang 2


